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ABSTRAK 

Annisa Saskia Samsudin 

PERILAKU PERSONAL HYGIENE PENJAMAH, SANITASI TEMPAT 

PENJUALAN MAKANAN DAN KUALITAS MIKROBIOLOGIS MAKANAN 

JAJANAN DI PASAR SENGGOL TULUNGAGUNG 

1x + 79 Halaman + 18 Tabel + 14 Lampiran 

Makanan jajanan adalah makanan dan minuman yang diolah oleh pengrajin 

makanan di tempat penjualan atau yang disajikan sebagai makanan siap santap 

untuk dijual bagi umum. Masalah yang sering ditemukan dari makanan jajanan ini 

adalah kurang terjamin dari segi keamanan secara fisik, kimia maupun biologi, 

seperti masih ditemukan helai rambut, penggunaan pewarna makanan maupun 

terdapatnya Escherichia coli pada makanan. Hal tersebut dapat terjadi karena 

factor bahan baku, teknologi serta personal hygiene yang belum diterapkan 

dengan baik. Sanitasi tempat penjualan yang tidak memenuhi syarat juga dapat 

menyebabkan terjadinya kontaminasi bakteri, virus maupun jamur. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku personal hygiene penjamah, 

sanitasi tempat penjualan makanan dan kualitas mikrobiologis makanan jajanan.  

Penelitian ini bersifat deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan uji laboratorium. Penelitian dilakukan pada pedagang makanan 

jajanan lopis dan kicak yang berjumlah 13 pedagang dan titik pengambilan sampel 

air bersih dari sumur bor yang berjumlah 2 titik. Sampel makanan jajanan yang 

diambil berupa kicak dan lopis sebanyak 26 sampel. 

Hasil penelitian, diperoleh prosentase pengetahuan sebesar 78,92% dengan 

kategori baik, sikap prosentase 82,31% dengan kategori baik dan tindakan 

prosentase 38% dengan kategori cukup baik dan 62% dengan kategori kurang 

baik. Perilaku penjamah makanan 54% berperilaku baik 46% berperilaku cukup 

baik. Penyediaan tempat sampah sebesar 49,02% dengan kategori kurang. Hasil 

laboratorium kandungan Escherichia coli makanan  jajanan 19 (73%) positif dan 7 

(27%) makanan jajanan negatif Escherichia coli. Kualitas sampel air bersih 

dinyatakan positif bakteri coliform sehingga tidak memenuhi syarat Permenkes 

No. 32 Tahun 2017. 

Kesimpulan dari penelitian ini perilaku penjamah makanan jajanan 

berperilaku cukup baik. Namun penyediaan tempat sampah dalam kategori 

kurang. Kualitas mikrobiologis makanan jajanan belum memenuhi syarat 

kesehatan. Diharapkan penjamah makanan menerapkan perilaku personal hygiene 

dan menyediakan tempat sampah yang memenuhi persyaratan agar keamanan 

pangan dapat tercipta dengan baik. 

 

Kata Kunci  : Makanan Jajanan, Perilaku Penjamah Makanan, Sanitasi 

Tempat Penjualan 

Daftar Bacaan  : 14 Buku (2004 – 2016) 
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THE PERSONAL HYGIENE BEHAVIOR OF CONSUMERS, THE 

SANITATION OF THE FOOD STALLS, AND THE MICROBIOLOGICAL 

QUALITY OF SNACKS IN SENGGOL MARKET, TULUNGAGUNG  

1x + 79 pages + 18 Tables + 14 Appendices  

Snack is a type of food and drink produced by the food sellers in a stall or 

served as fast foods that are sold to the public. There are several common issues 

that were found in snacks, such as less safety in physical, chemistry, and 

biological aspects. For example, there is a strand of hair that is found in the 

snacks, the usage of artificial coloring, and Escherichia Coli contamination. These 

cases occurred due to raw material, technology, or personal hygiene factors which 

have not been well implemented. The food stall sanitation that does not fulfill the 

standard also induces the bacterial, virus, or fungal contamination. The purpose of 

this study is to understand the personal hygiene behavior of consumers, the 

sanitation of food stalls, and the microbiological quality of snacks.  

This study is descriptively explained. The data are acquired from 

observation, interviews, and laboratory tests. The objects of this study are thirteen 

lopis and kicak snack sellers. For the samples, there are two wellbore clear water 

sample points and twenty-six kicak and lopis snack samples.  

The results of this study showed the knowledge percentage of 78,92% in the 

excellent category, the attitude percentage of 82,31% in the excellent category, the 

behavior percentage of 38% in the good category, and 62% in the poor category. 

54% of snacks consumers‟ behavior is classified as excellent behaviors, while 

45% of them are classified as good behaviors. The providing of trash cans in 

49,02% is classified in the poor category. The laboratory tests‟ results showed that 

19 snacks are positive in containing Escherichia Coli (73%) and 7 snacks are 

negative in containing Escherichia Coli (27%). The clear water sample quality is 

shown as positive in containing coliform bacteria, therefore it does not meet the 

standard of Minister of Health Regulation Number 32 Year 2017.   

The conclusion of this study is shown that snacks consumers are mostly 

having good behavior. However, the providing of trash cans is still categorized as 

poor. The microbiological quality of the snacks still does not meet the healthy 

standard. The snacks consumers are expected to implement personal hygiene 

behavior and provide trash cans to meet the quality standard in order to ensure the 

safety of consuming snacks in the future.  
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